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PERNYATAAN 

 

Dengan ini saya menyatakan bahwa : 

1. Karya tulis saya, tugas akhir berupa skripsi dengan judul “Kontribusi Daya 
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Servis Atas Atlet Bolavoli” adalah karya saya sendiri. 

2. Karya tulis ini murni gagasan, rumusan dan penelitian saya sendiri, tanpa 

bantuan pihak lain, arahan dari pembimbing. 

3. Didalam karya tulis ini, tidak terdapat karya atau pendapat yang telah ditulis 

atau dipublikasikan orang lain, kecuali secara tertulis dengan jelas 

dicantumkan sebagai acuan di dalam naskah dengan menyebutkan pengarang 

dan dicantumkan pada kepustakaan. 

4. Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila terdapat 

penyimpangan di dalam pernyataan ini, saya bersedia menerima sanksi 

akademik berupa pencabutan gelar yang telah diperoleh karena karya tulis ini, 

serta sanksi lainnya sesuai norma dan ketentuan hukum yang berlaku. 
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                Yang membuat pernyataan  

 

 

                                  Iftitah Rahmi  

                                     NIM. 15087083 
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ABSTRAK 

Iftitah Rahmi, (2019) Kontribusi Daya Ledak Otot Lengan Dan Koordinasi Mata 

Tangan Terhadap Keterampilan Servis Atas Atlet Bolavoli 

(Studi Korelasional Pada Atlet Bolavoli Klub Philipos  

Kabupaten Lima Puluh Kota) 

 

Masalah dalam penelitian adalah belum maksimalnya keterampilan servis 

atas yang dilakukan atlet bolavoli Klub Philipos  Kabupaten Lima Puluh Kota. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kontribusi daya ledak otot lengan dan 

koordinasi mata tangan terhadap keterampilan servis atas yang dilakukan atlet 

bolavoli Klub Philipos  Kabupaten Lima Puluh Kota. 

Jenis penelitian adalah korelasional. Populasi dalam penelitian ini 

berjumlah 36 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive 

sampling. Dengan demikian jumlah sampel di dalam penelitian ini adalah 16 

orang. Data dikumpulkan dengan menggunakan pengukuran terhadap ketiga 

variabel. Untuk daya ledak otot lengan di tes dengan medicine ball, koordinasi 

mata tangan dengan lempar tangkap bola. Sedangkan keterampilan servis atas 

diukur dengan tes keterampilan servis atas. Data dianalisis dengan korelasi 

product moment dan dilanjutkan dengan korelasi ganda. 

Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa: (1) Daya ledak otot 

lengan memberikan kontribusi terhadap keterampilan servis atas atlet Klub 

Philipos Kabupaten Lima Puluh Kota, sebesar 33,05%, (2) Koordinasi mata 

tangan memberikan kontribusi terhadap keterampilan servis atas atlet Klub 

Philipos Kabupaten Lima Puluh Kota, sebesar 28,50%, (3) Daya ledak otot lengan 

dan koordinasi mata tangan memberikan kontribusi terhadap keterampilan servis 

atas atlet Klub Philipos Kabupaten Lima Puluh Kota, sebesar 26,54%. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada masa sekarang ini 

telah membawa kemajuan di segala bidang, salah satunya pada olahraga 

permainan yaitu bolavoli. Bolavoli merupakan salah satu jenis olahraga yang 

banyak digemari oleh berbagai lapisan masyarakat karena olahraga bolavoli dapat 

dilakukan oleh anak-anak dan orang dewasa baik itu laki-laki maupun perempuan. 

Olahraga Bolavoli mempunyai tujuan yang bermacam-macam diantaranya 

olahraga pendidikan, olahraga rekreasi dan olahraga prestasi. Menurut Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2005 tentang Sistem Keolahragaan 

Nasional pada pasal 27 ayat (4) dan ayat (5) undang-undang Republik Indonesia 

nomor 3 Tahun 2005 tentang Sistem Keolahragaan Nasional menjelaskan bahwa :        

Pembinaan dan pengembangan olahraga prestasi dilaksanakan dengan 

memberdayakan perkumpulan olahraga, menumbuh kembangkan serta 

pembinaan olahraga bersifat nasional dan daerah, dan menyelenggarakan 

kompetisi secara berjenjang dan berkelanjutan yang melibatkan 

olahragawan muda potensial dari hasil pemantauan, pemanduan, dan 

perkembangan bakat sebagai proses regenerasi.     

 

Undang-undang Sistem Keolahragaan Nasional tersebut sangat 

menerangkan bahwa olahraga prestasi adalah olahraga yang dilakukan dengan 

tujuan untuk meraih suatu prestasi tinggi (terbaik) individu. Untuk meraih prestasi 

yang tinggi dalam olahraga perlu adanya peningkatan prestasi, dengan demikian 

di perlukan usaha-usaha pembinaan dan pengembangan secara berkelanjutan, 

terprogram dan terarah dalam upaya peningkatan mutu, jumlah serta ketepatan 

olahraga yang dimiliki.                  
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Permainan bolavoli sudah banyak dipertandingkan dalam pertandingan 

resmi, bahkan Indonesia merupakan salah satu Negara yang mempunyai agenda 

rutin dalam melaksanakan kejuaraan bolavoli. Kejuaraan bolavoli diselenggarakan 

dengan beberapa tingkatan dan kategori usia. Tingkatan kejuaraan yang biasa 

diselenggarakan di Indonesia, diantaranya adalah tingkat daerah, wilayah dan 

nasional. Indonesia juga selalu berpartisipasi pada kejuaraan tingkat internasional. 

Kategori usia dalam kejuaraan bolavoli adalah usia dini, yunior, remaja dan 

senior. Kejuaraan bolavoli yang diselenggarakan di Indonesia merupakan 

kejuaraan yang diadakan oleh Persatuan Bolavoli Seluruh Indonesia (PBVSI) dan 

Dinas.          

Kejuaraan bolavoli yang sudah diselanggarakan secara rutin, menjadikan 

banyaknya tim bolavoli yang saling bersaing untuk mendapatkan juara. Gelar 

juara akan didapat jika dalam suatu tim mempunyai pelatih dan atlet yang baik. 

Seorang pelatih sebagai pengelola program latihan, harus dapat menyusun 

program latihan yang dapat meningkatkan kualitas teknik, taktik, mental dan 

kondisi fisik atlet bolavoli. Seorang atlet bolavoli akan menjadi atlet yang baik 

jika mempunyai fisik, teknik, taktik, dan mental yang baik.       

Prestasi merupakan akumulasi dan kualitas fisik, teknik, taktik dan 

kematangan psikis atau mental, sehingga aspek tersebut perlu dipersiapkan secara 

menyeluruh, sebab satu aspek akan menentukkan aspek lainnya. Kualitas atlet 

akan meningkat, jika keempat unsur tersebut juga meningkat. Keempat unsur 

pokok tersebut mempunyai hubungan timbal balik dan merupakan satu kesatuan 

yang tidak dapat dipisahkan satu sama lainnya.  
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Klub Philipos adalah salah satu Klub Bolavoli putri yang ada di Kabupaten 

50 Kota yang berdiri pada tahun 2010 dan dilatih oleh Isbendral S.Pd. Klub 

Philipos berada di Jalan raya Payakumbuh-Lintau, Kenagarian Halaban, 

Kecamatan Lareh Sago Halaban,  Kabupaten 50 Kota, merupakan tempat untuk 

menyalurkan bakat, minat serta untuk memperdalam keterampilan  mereka dalam 

bermain bolavoli. Di Klub Philipos Kabupaten 50 Kota tersebut terdapat sarana 

dan prasarana yang dapat menunjang proses latihan. 

Perkembangan olahraga bolavoli dilaksanakan di Klub Philipos  Kabupaten 

50 Kota dalam bentuk pembinaan. Dalam kegiatan pembinaan yang dilakukan, 

diharapkan atlet harus menguasai setiap tenknik dalam bermain bolavoli salah 

satunya adalah teknik servis atas.  Servis atas merupakan servis yang dilakukan 

dengan cara memukul bola dengan jari-jari tangan yang terbuka dan rapat, serta 

bola dipukul menggunakan telapak tangan. Bola yang dipukul pun harus 

dilambungankan dengan tinggi diatas kepala dan dipukul sebelum melewati 

kepala. Jadi dapat diartikan untuk mendapakan sebuah poin dalam cabang 

olahraga bolavoli diharapkan atlet memiliki keterampilan  servis atas dengan baik. 

Karena servis merupakan kegiatan untuk memulai pertandingan jika servis tidak 

dilakukan dengan benar, maka lawan akan mendapatkan poin, dengan demikian 

servis yang baik dapat meraih poin utuk memenangkan pertandingan yang 

dilakukan. 

Untuk memperbaiki keterampilan  servis atas dalam bolavoli, kondisi fisik 

atau ketepatan fisik merupakan suatu komponen dasar untuk meraih prestasi 

olahraga disamping komponen teknik, taktik, dan mental. Ketepatan atau kondisi 
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fisik dalam olahraga antara lain seperti kekuatan, kecepatan, kelincahan, 

koordinasi mata tangan, daya tahan, dan kelentukan serta bagian-bagiannya.         

Untuk melakukan servis atas yang baik dan benar, maka dibutuhkan kondisi 

fisik yang prima. Persiapan fisik harus dipandang sebagai salah satu aspek 

terpenting dalam latihan untuk mencapai hasil yang maksimal. Jika kondisi fisik 

ini tidak disiapkan secara khusus sebelumnya, makaakan sulit dan terlalu lama 

bagi atlet untuk dapat menguasai teknik-teknik dasar permainan bolavoli 

khususnya servis atas. Jadi tujuan latihan kondisi fisik adalah untuk meningkatkan 

kualitas fungsional organ-organ tubuh sesuai dengan kebutuhan dan tuntutan 

untuk hasil maksimal pada teknik dasar servis atas pada perrmainan bolavoli.    

Sedangkan untuk melakukan servis atas dalam permainan bolavoli 

diharapkan atlet harus memiliki kekuatan, dimana kekuatan termasuk salah satu 

komponen biomotorik yang banyak terlibat dalam gerakan-gerakan servis atas. 

Kekuatan yang dominan digunakan oleh atlet dalam melakukan servis atas adalah 

kekuatan otot lengan. Selain itu koordinasi mata tangan juga dibutuhkan untuk 

menentukan timing yang tepat pada saat melakukan servis atas. Seorang atlet juga 

diharapkan memiliki koordinasi mata tangan yang baik, sehingga keterampilan  

servis atas yang dilakukan menjadi lebih maksimal. 

Gerakan servis atas yang dilakukan juga harus didukung oleh teknik yang 

baik, dimana dalam hal ini teknik servis atas yang baik akan menghasilkan 

gerakan servis atas secara efektif dan efesien. Artinya servis atas yang dilakukan 

dapat memperoleh poin. Taktik juga dibutuhkan dalam membuat siasat untuk 

melakukan sebuah servis atas, siasat yang baik maka servis atas yang dilakukan 
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dapat terarah dengan baik. Selain itu seorang atlet juga diharapkan memiliki 

mental yang kuat sehingga dalam mengikuti sebuah pertandingan atlet dapat 

melakukan semua gerakannya dengan tenang dan waspada sehinga pada saat 

melakukan servis atas bola terarah sesuai dengan apa yang diharapkan. 

Berdasarkan informasi dari pelatih bahwa atlet bolavoli keterampilan 

servis atas belum maksimal, apalagi pada saat pelaksanaan latihan keterampilan  

servis atas  pada permainan masih sangat kurang maksimal, sehingga di setiap 

pertandingan yang berada di daerah- daerah ini selalu tersisihkan atau belum 

mendapat prestasi yang diharapkan. Hal ini dikarenakan dalam latihan tidak 

memperhatikan kondisi fisik dalam latihan. Sementara para atlet yang berada di 

Klub Philipos  Kabupaten Lima Puluh Kota telah memiliki fasilitas yang 

memadai. Hanya mereka saja yang kurang mengetahui latihan kondisi fisik yang 

mana perlu ditingkatkan atau kurangnya berlatih secara rutin. 

Berdasarkan data impiris penulis dapatkan  bahwa masih terdapatnya 

kegagalan servis atas yang dilakukan saat pertandingan, dimana diperkirakan 

selama pertandingan berlansung kurang lebih atlet melakukan servis atas, bola 

yang dinyatakan masuk didaerah lawan tidak semua yang dilakukan oleh atlet. 

Artinya tidak semua atlet yang dapat melakukan servis atas dengan bola mati di 

daerah lawan, dan kebanyakan bola yang masuk ke daerah lawan melambung 

sehingga mudah diterima lawan, maka dengan mudah lawan melakukan serangan 

balik untuk mendapatkan poin.      

Hal ini tergambar dari penurunan prestasi atlet Klub Philipos  Kabupaten 

Lima Puluh Kota juga terlihat dalam mengikuti beberapa event seperti Tahun 
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2012, 2014, 2016 Porprov Sumbar mendapakan juara I pada akhir sampai 

sekarang atlet Klub Philipos  Kabupaten Lima Puluh Kota tidak ada lagi 

mendapatkan pringkat I hanya memperoleh pringkat III. Tahun 2016 mengikuti 

kejuaraan Sumbar – Jambi di Tanah Datar mendapatkan juara I, dan Tahun 2017 

mengikuti kejuaraan Kapolda Cup se Sumbar mendapatkan juara III, dan pada 

2018 mengalami penurunan yaitu mendapatkan juara III. Dalam hal ini atlet gugur 

ketika semi final.          

Berdasarkan kenyataan di atas diduga banyak faktor yang mempengaruhi 

keterampilan  servis atas yang dimiliki atlet bolavoli seperti keseimbangan, daya 

ledak otot lengan, koordinasi mata tangan, teknik, taktik, dan mental yang dimiliki 

atlet Klub Philipos  Kabupaten Lima Puluh Kota. Beranjak dari faktor tersebut 

penulis ingin melakukan sebuah penelitian yang berkaitan dengan kontribusi daya 

ledak otot lengan dan koordinasi mata tangan terhadap keterampilan  servis atas 

yang dimiliki atlet Klub Philipos  Kabupaten Lima Puluh Kota. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di uraikan di atas, maka 

masalah yang akan di bahas dalam penelitian ini dapat diidentifikasi yaitu kondisi 

fisik, beberapa unsur kondisi fisik yang dibutuhkan dalam permainan bolavoli  

tidak terpenuhi maka dapat mempengaruhi penguasaan bola yang dilakukan oleh 

atlet baik dalam bentuk bertahan, mengendalikan bola, maupun melakukan 

serangan. Selain itu teknik yang baik sangat berperan dalam melakukan sebuah 

tugas fisik untuk mengendalikan bola sehingga bola dapat dikendalikan dan 

mematikan bola didaerah lawan, untuk mencapai tujuan tersebut teknik yang baik 
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harus dimiliki oleh setiap atlet bolavoli. Taktik dalam mengatur sebuah serangan 

juga dibutuhkan dalam bermain bolavoli, taktik yang tidak tepat maka akan 

berdampak terhadap pelaksanaan servis atas yang dilakukan.  

Untuk melakukan servis atas mental juga merupakan salah satu bagian 

yang tidak terpisahkan dalam setiap aktifitas, mental yang kuat akan memberikan 

dampak positif terhadap aktifitas fisik yang dilakukan. Dimana dalam hal ini 

kekuatan mental mengambarakan keberanian atlet dalam mengikuti perlombaan 

sehingga setiap gerak yang dilakukan dapat berjalan dengan baik. Tingkat 

keseimbangan, sangat dibutuhkan untuk memainkan bola dan melakukan servis 

atas, diduga keseimbangan yang kurang dimiliki atlet dapat menyebabkan 

kegagalan memainkan bola.  

Selain itu daya ledak otot lengan juga sangat dibutuhkan pada saat 

melakukan servis atas, dimana dalam hal ini daya ledak otot lengan dapat 

memberikan impuls yang besar pada saat servis atas sehingga bola susah 

dikendalikan oleh lawan, dan koordinasi mata tangan juga diduga mempengaruhi 

ketepatan servis atas yang dilakukan atlet, koordinasi mata tangan yang tidak baik 

akan berdampak terhadap gerakan bola pada saat di servis atas. 

C. Pembatasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah di atas ditemukan banyak masalah yang 

muncul dalam penelitian ini. Untuk lebih menfokuskan penelitian maka masalah 

penelitian ini dibatasi yaitu : 

1. Daya ledak otot lengan. 

2. Koordinasi mata tangan. 
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3. Keterampilan servis atas. 

D. Perumusan Masalah  

Sesuai pembatasan masalah, maka masalah penelitian ini dapat dirumuskan 

yaitu:        

1. Apakah terdapat kontribusi daya ledak otot lengan terhadap keterampilan 

servis atas atlet bolavoli Klub Philipos  Kabupaten Lima Puluh Kota ? 

2. Apakah terdapat kontribusi koordinasi mata tangan terhadap keterampilan 

servis atas atlet bolavoli Klub Philipos  Kabupaten Lima Puluh Kota ? 

3. Apakah terdapat kontribusi daya ledak otot lengan dan koordinasi mata 

tangan terhadap keterampilan servis atas atlet bolavoli Klub Philipos  

Kabupaten Lima Puluh Kota ?            

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk: 

1. Melihat kontribusi daya ledak otot lengan terhadap keterampilan servis atas 

atlet bolavoli Klub Philipos  Kabupaten Lima Puluh Kota. 

2. Melihat kontribusi koordinasi mata tangan terhadap keterampilan servis atas 

atlet bolavoli Klub Philipos  Kabupaten Lima Puluh Kota. 

3. Melihat kontribusi daya ledak otot lengan dan koordinasi mata tangan 

terhadap keterampilan servis atas atlet bolavoli Klub Philipos  Kabupaten 

Lima Puluh Kota. 

F. Manfaat Penelitian  

Sesuai dengan tujuan penelitian, maka diharapkan penelitian ini dapat 

bermanfaat : 
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1. Bagi penulis sendiri untuk memenuhi persyaratan memperoleh gelar sarjana 

Pendikan Kepelatihan Olahraga S1 pada FIK Universitas Negeri Padang.  

2. Pelatih Klub Philipos  Kabupaten Lima Puluh Kota sebagai bahan masukan 

dan pertimbangan dalam melatih teknik bermain bolavoli  dengan 

mempertimbangkan tingkat dari masing-masing kondisi fisik yang dimiliki 

atlet bolavoli. 

3. Atlet bolavoli  untuk bahan masukan dalam mengembangkan wawasan 

ataupun pengetahuan mengenai kontribusi daya ledak otot lengan dan 

koordinasi mata tangan yang diperlukan dalam melakukan servis atas. 

4. Sebagai perbandingan untuk melakukan penelitian di masa yang akan datang 

bagi mahasiswa FIK UNP maupun pihak lain yang berkeinginan.   
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN     

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis dapat ditarik 

simpulan sebagai berikut :     

1. Daya ledak otot lengan memberikan kontribusi terhadap keterampilan servis 

atas atlet bolavoli Klub Philipos Kabupaten Lima Puluh Kota, sebesar 

33,05%. 

2. Koordinasi mata tangan memberikan kontribusi terhadap keterampilan servis 

atas atlet bolavoli Klub Philipos Kabupaten Lima Puluh Kota, sebesar 

28,50%. 

3. Daya ledak otot lengan dan koordinasi mata tangan memberikan kontribusi 

terhadap keterampilan servis atas atlet bolavoli Klub Philipos Kabupaten 

Lima Puluh Kota, sebesar 26,54%. 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan  di atas, maka disarankan kepada : 

1. Pelatih, agar menambah bentuk latihan keterampilan servis atas yang dimiliki 

atlet Klub Philipos Kabupaten Lima Puluh Kota dalam bentuk latihan daya 

ledak otot lengan dan koordinasi mata tangan dengan yang dimiliki atlet 

bolavoli Klub Philipos Kabupaten Lima Puluh Kota, hal ini bisa dilakukan 

dalam bentuk membuat program khusus yang berkaitan dengan unsur kondisi 

fisik yang berhubungan dengan keterampilan servis atas, khususnya berkaitan 
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dengan daya ledak otot lengan dan koordinasi mata tangan yang memiliki 

pengaruh sebesar 26,54%. 

2. Atlet, agar lebih disiplin dan termotivasi tinggi untuk melakukan latihan-

latihan kondisi fisik seperti, daya ledak otot lengan dan koordinasi mata 

tangan sehingga keterampilan servis atas dapat ditingkatkan, karena hasil 

penelitian menunjukan terdapat kontribusi yang signifikan antara daya ledak 

otot lengan dan koordinasi mata tangan dengan keterampilan servis atas. 

3. Bagi para peneliti selanjutnya agar dapat melaksanakan penelitian yang relevan 

dengan metode, sampel, waktu dan lokasi yang berbeda.           
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